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GUS NUR 


Diwajibkan atas kamu berperang padahal perang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. Boleh kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 


baik bagimu, dan boleh kamu mencintai sesuatu padahal ia amat 
buruk bagimu. Allah Maha Mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. (OS. Al-Bagarah: 216) 
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Ya Allah entahlah aku harus mulai dari mana. Bimbinglah tangan dan 


pikiran ini agar mudah meringankan beban dalam pengembaraan 
hati untuk menuliskan naskah buku ini. Tanpa bimbingan-Mu Ya 
Allah, mustahil rasanya hamba yang sangat dhaif dan bodoh ini bisa 


sampai ke satu titik tujuan amar makruf yang Engkau ridhoi. 


Menjelang Magrib ini, saya menerima lagi sebuah SMS, “Hai 
Gus Nur, kamu sudah menyesatkan umat dan orang banyak 
melalui Dakwah kuburmu, kamu sudah mendahului akal kamu dan 
pikiran kamu dari Al-Gur'an juga Hadits (sunnah Rasulullah (Saw)) 
bertobatlah kamu dari perbuatan-perbuatan yang tidak disyariatkan 
dan lain-lain”. 

Sudah ratusan kali SMS seperti itu saya terima. Tuduhan 
menyesatkan umat seperti itu, bisa dikatakan sudah menyerupai 
sarapan pagi dan makan malam saja. Seperti lantunan kidung 
menjelang tidur malam. Jangankan tikaman melalui kata-kata di SMS, 
yang jauh lebih kejam dan lebih pedih pun sudah tak terhitung berapa 
kali jumlahnya. Saya pernah didemo warga dan beberapa ustad, dan 


nyaris diusir dari rumah kontrakan dengan tuduhan Islam abangan. 


Suatu ketika saya juga pernah diundang berceramah oleh salah 


seorang pendeta yang kebetulan adalah tetangga saya sendiri. Waktu 
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itu dalam rangka acara selamatan rumah baru yang dihadiri puluhan 
pendeta dan beberapa tetangga muslim. Pikiran saya mengatakan 
bahwa tidak ada ruginya menghadiri acara tersebut. Kan saya yang 
berceramah dan bukan diceramahi. Sedangkan para pendeta itulah 


yang mendengarkan ceramah saya. 


Di dalam rumah pendeta itu, saya berceramah panjang lebar 
tentang indahnya agama Islam. Namun apa yang terjadi? Di luar 
rumah pendeta itu terjadi demonstrasi yang dilakukan sebagian 
tokoh panutan atau para ustad yang menganggap saya telah "salah 


langkah”. Saya dianggap abangan dan tidak memiliki prinsip. 


Sampai-sampai saya diundang atau lebih tepatnya digelandang 
ke balai desa atas prakasa para ustad itu. Saya mau diajak berdebat 
tentang kejadian di rumah pendeta tadi. Namun acara itu tidak 


terlaksana entah mengapa. 


Yang lebih hebat lagi, akibat dakwah saya itu, tersebar isu 
kalau rumah kontrakan saya mau dibakar massa. Hinanya lagi, ada 
sebagian orang yang urunan atau patungan mengumpulkan uang lalu 
uang itu diserahkan ke pemilik rumah kontrakan yang saya tempati. 


Harapannya, saya segera diusir saja. 


Tekanan-tekanan seperti itu mematikan rasa di dalam diri saya. 
Tiba-tiba sore menjelang Magrib kali itu—tepatnya hari Jumat, 
malam Sabtu tanggal 25 Februari 2005—saya menjadi teramat 
risau dan gelisah oleh kedatangan sebuah SMS yang bertubi-tubi. 
Selama ini saya tidak pernah segelisah itu bahkan terhadap berbagai 
perlakuan yang seratus kali lebih kejam. 

Padahal keyakinan saya bahwa di dalam kehidupan ini memang 
lumrah jika ada yang pro dan kontra. Saya selalu Haggul yakin bahwa 
di saat ada yang mencintai pasti ada yang membenci, di saat ada yang 


memuji pasti ada pula yang mencaci, di saat ada yang membutuhkan 
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pasti di saat yang sama ada pula yang mengacuhkan. Itulah hidup, 
dan bahwa kedua-duanya sama-sama datang dari Allah sebagai 
rahmat atau ujian, juga sebagai bonus gratis menuju derajat yang 
lebih tinggi. 

Namun kok anehnya, mengapa sore ini saya sangat gelisah. Saya 
bingung, apakah saya sudah tidak mampu bersabar lagi? Ingin saya 
lacak pengirim SMS ini dan saya tantang untuk bertemu langsung. 
Oh masya Allah, sudah sesombong itukah diri ini? Sudah secongkak 
inikah? Saya selami relung hati terdalam, sementara pikiran melayang 
jauh ke sana dan ke mari. Tiba-tiba saya teringat tentang semua guru 
dan orang-orang yang pernah mengajari saya. 

Saya buka kembali lembaran-lembaran iktibar yang pernah 
terdengar oleh telinga, terlihat mata, dan teralami langsung 
di sepanjang jejak langkah masa lalu. Teringat kembali sejuta 
peristiwa, terbuka kembali lembaran-lembaran kenangan, terbaca 
kembali tulisan-tulisan hati yang tertulis di dinding-dinding alam, 
di tembok—tembok kota yang pernah saya singgahi. 

Teringat juga kisah seorang kawan gadis cacat fisik yang selalu 
dihina, dicaci, dan batinnya dianiaya dengan ibu tirinya. Perlakuan 
itu didapatkan dari ibu tirinya sendiri yang memang adalah seorang 
pengusaha rumah makan sukses. Sementara bapak kandungnya gadis 
yang cacat fisik ini hanyalah seorang laki-laki yang tak berpenghasilan, 


gadis ini sangat bersabar tanpa batas. 


Gadis itu mengubah setiap cacian, hinaan, dan tekanan batin 
dari ibu tirinya menjadi sebuah energi positif. Semangat belajarnya 
dan semangat juangnya berkobar-kobar, hingga seiring berputarnya 
waktu, sampailah di suatu kesempatan di mana kesuksesan si ibu tiri 


tumbang dan sakit-sakitan. 


Nah di saat si ibu tiri benar-benar terhempas ke titik nadir, 


ternyata di saat yang sama justru gadis cacat itu tampil sebagai 
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pahlawan keluarga. Diam-diam ia memiliki prestasi luar biasa, 
12 penghargaan dan beasiswa, bahkan tawaran pekerjaan pun datang 


dari segala arah. 


Si ibu tiri terpukul dengan perasaanya sendiri. Ia terpelanting ke 
dalamnya dasar penyesalan. Anak tiri yang sebelumnya selalu dicaci- 
maki, dihina-dinakan, diperlakukan tidak adil justru sekarang bangkit 
menopang segala kebutuhan keluarga. Si ibu tiri berkata, "Anakku, 


maafkan ibu yang selama ini berlaku kejam terhadapmu.” 


“Tidak ibu, justru saya haturkan beribu terimakasih kepadamu. 
Justru ibulah yang telah menjadikan saya seperti sekarang ini. 
Seandainya ibu tidak berlaku kejam terhadap saya, mungkin saya 
tidak akan sukses, mungkin sekarang saya tetap menjadi anak yang 
cacat yang tidak berarti apa-apa. Perlakuan ibulah yang mencambuk 


saya. Sekali lagi ibu tidak salah, justru sayalah yang berterimakasih.” 


Begitulah kira-kira jawaban yang sangat bersahaja dari anak 
gadis yang cacat ini. Gadis ini bersyukur kepada Allah yang telah 
membuka akal dan hatinya sehingga dia bisa menjadikan tekanan 


yang menyakitkan menjadi sebuah sumber energi positif. 


Tekanan, cacian, hinaan, bahkan hantaman terkadang justru bisa 
menghantarkan kita menuju tingkatan yang lebih tinggi, baik di mata 


sesama manusia mungkin juga dalam pandangan Allah. 


Sebagai pamungkas, di saat lagi asyiknya saya tenggelam di alam 


angan, tiba-tiba saya teringat firman Allah: 


Diwajibkan atas kamu berperang padahal perang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh kamu mencintai 
sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha Mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui. (@S. Al-Bagarah: 216) 
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Akhirnya pengembaraan pikiran dan perasaan saya kembali ke 
titik awal. SMS yang saya tidak sukai itu saya kaitkan dengan firman 
Allah di atas. Jangan-jangan ini justru bermanfaat untuk saya. Kini 
bagaimana caranya agar” SMS jahat” ini bisa berubah menjadi energi 


positif yang bermanfaat. 


Sebenarnya ayat Allah di atas sudah sangat lama saya kenal, 
bahkan sudah lama pula saya jadikan pegangan, sehingga kejadian- 
kejadian beracun seperti itu selalu bisa saya kondisikan. 

Tapi biasanya, berbagai kejadian seperti itu pun hilang begitu 
saja tanpa bekas. Misalnya ketika saya keracunan—atau sengaja 
diracuni—ayat di atas itulah yang saya jadikan sebagai obat 
penawarnya. Setelah sembuh pun biasanya berlalu begitu saja tanpa 
ada yang tersisa kecuali secuil rasa atau selembar kisah yang mugkin 


bisa dipetik hikmahnya. Setidaknya untuk anak dan istri saya sendiri. 


Oleh karena itu, sekarang di tengah gelisahnya hati menerima SMS 
ini, saya akan coba mengolah makna pedas yang tersirat di dalam SMS 
ini agar menjadi sebuah naskah, sebuah buku dan akhirnya semoga 
bisa menjadi sebuah hikmah minimal untuk diri saya dan keluarga saya 


sendiri kelak. 


Dan sambil memohon bimbingan kepada Allah saya akan coba 
haggul yagin bahwa SMS ini betul-betul memang datang dari-Nya 
sebagai bonus atau sebagai hadiah yang di dalamnya terpendam 
ribuan manfaat, hikmah atau maunah. Mungkin sebagai bukti 
awalnya adalah buku yang Anda baca ini. Iya, buku ini tercipta karena 
terilhami dari sebuah teror sms-sms yang sinis dan sadis. 

Seandainya nanti buku ini bermanfaat dan bisa sampai ke tangan 
Anda yang budiman, maka ketahuilah bahwa ini semua berasal dari 
sesuatu yang tidak nyaman bahkan menyakitkan hati. Semenjak dulu 


saya tidak pernah berniat untuk menulis atau mengungkap atau 
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membukukan soal Dakwah Dalam Kubur ini walaupun banyak sekali 
dukungan berdatangan. Saya menganggap bahwa "Dakwah Kubur” 
bukanlah sebuah Fenomena baru yang layak dibukukan. Menurut 


saya, dakwah ini bukanlah hal yang istimewa untuk dipublikasikan. 


Lagi pula saya merasa bahwa ini bukan milik saya. Setiap kali saya 
berdakwah, selalu penuh dibanjiri ribuan orang. Halaman pondok, 
Masjid atau tempat mana saja yang digelar Dakwah Dalam Kubur, 
maka tempat itu berubah menjadi lautan manusia. Tepuk tangan, 
decak kagum, sanjungan bahkan tidak jarang ketika turun dari 
podium, tubuh ini harus berjuang terhimpit dan terseret ke sana dan 
ke mari oleh arus manusia yang antusias melihat saya dari dekat. 
Astaghfirullah... 


Astaghfirlah-hal'adhim, demi nama-Nya yang Maha Hidup, demi 
jiwa ini yang berada dalam genggaman-Nya, semua itu bukanlah 
milik dan hak saya. Saya hanya meminjam baju Allah, hanya 
menggerakkan anugerah atau mencoba mendayagunakan fasilitas 
titipan Allah, baik yang berupa tangan, kaki, akal, hati, pikiran atau 
semuanya yang terdapat pada diri ini. Saya hanyalah seonggok 
boneka milik Allah, itupun semoga Dia SWT sudi mengakuinya. Saya 
hanyalah setitik debu kepunyaan Allah yang kebetulan sesekali 
disemayamkan di atas podium-podium, di tengah ribuan orang, 
dan itupun semoga Allah sudi mengakui dan menganggap saya 


sebagai debu-Nya. 


Karena memang begitulah kenyataan sebenarnya, bahwa saya 
bukanlah apa-apa. Bukanlah diri ini yang sedang dihadiri dan 
ditunggu-tunggu ribuan orang itu. Bukanlah diri ini yang sedang 
dibungkus kain kafan itu. Bukanlah diri ini yang sedang dipendam 
dalam kubur itu. Bukanlah diri ini yang hebat dan mampu bertahan 


berada di dalam tanah selama berjam-jam. Bukanlah diri ini yang 
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membuat orang-orang itu isak menangis. Bukanlah diri ini yang 
memiliki karomah. Bukanlah diri ini yang menyadarkan para kriminal 
dari maling, bandar togel, hingga lainnya, termasuk para suami 
yang doyan selingkuh. Bukanlah diri ini yang sedang dielu-elukan. 
Bukanlah diri ini yang tangannya dijadikan rebutan untuk dicium. 
Bukanlah diri ini yang bernama Gus Nur itu. Bukanlah diri ini yang 


kaset VCD-nya laris di pasaran. Seribu kali bukanlah diri ini! 


Hanya Allah. Dialah yang Maha Sempurna dengan segala 
keagungannya. Hanyalah Dia SWT yang berhak atas segalanya. 
Dialah yang mengizinkan acara-acara seperti itu dapat terjadi. 
Dialah yang menulis naskah skenarionya, sekaligus menyutradarai 
dan memerankannya. Dialah Al-Hag dan Maha Memiliki semuanya. 
Dialah Allah yang menggerakkan setiap hati untuk menghadiri 


pengajian Dakwah kubur itu. 


Allah-lah yang membuat saya mampu bertahan lama di dalam 
tanah. Dialah yang menggedor-gedor dinding hati sehingga tiada 
sadar meneteslah air mata para hadirin. Dialah yang membuka 
pintu langit dan pintu tobat sebagian orang sepulang dari pengajian 
Dakwah kubur. Dialah yang menangguhkan hujan saat pengajian 
dilaksanakan walaupun mendung pekat bergelanyut di atas lokasi 
Dakwah kubur. Bahkan Dialah yang mengirim binatang-binatang kecil 
dan serangga yang tidak mengigit bahkan bisa jadi teman di dalam 
kubur sewaktu saya melaksanakan Dakwah kubur. (Nanti akan saya 


bahas di halaman lain hujanpun berdakwah). 


Bahkan pernah suatu ketika, keluar air di dalam kubur hingga 
basahlah tubuh dan mikrofon, bahkan terendam. Seharusnya saya 
sudah mati hangus kesetrum. Seharusnya ada arus pendek dari 
mikrofon yang kerendam air, tapi Alhamdulillah ternyata semuanya 


tidak terjadi, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allah Maha Besar. (Nanti 


GUS NUR 


15 


16 


dibagian lain buku ini akan saya share-kan pengalaman-pengalam 
aneh yang saya alami selama saya berdakwah dari dalam kubur, 
semoga bisa menambah perbendaharaan ilmu untuk kita semua). 

Renungkanlah, milik siapakah suara merdu nan indah yang 
disanjung banyak orang yang terhanyut dan terlena? Bukankah itu 
milik Allah. Dialah yang menciptakan pita suara, dan Dia SWT yang 
mengizinkan Anda menjadi seorang penyanyi atau pembaca Al- 
Our'an? Dia juga yang telah menciptakan telinga-telinga yang mampu 
mendengarkan itu semua. Milik siapakah sanjungan itu? 

Tidak malukah bila seseorang mengatakan, "Ini loh suaraku,” 
atau "akulah seorang gori yang paling indah suaranya!” Boleh saja 
seseorang itu mengaku-aku, tapi jangan lupa bahwa pita suara itu 
bukan miliknya. Kalau saja dia jujur, itu bukanlah suaranya, semua 
itu hanyalah titipan dan pemberian-Nya. Mudah sekali kalau Allah 
mengambil kembali semua itu. Hanya Allah-lah yang mengangkat 
ataupun menjatuhkan derajat setiap hamba yang dikehendaki-Nya, 


sebagaimana firman-Nya dalam Al-Ouran surat Al-Imran ayat 26, 


Katakanlah, “Wahai Tuhan kami yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Pada tangan-Mu-lah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 


Probolinggo, Februari 2013. 


Salam takzim 


Hamba yang dhaif 
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Ik 


KATA PENGANTAR rah 


PENERBIT 


Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh. Segala puji syukur 
kami ucapkan kepada Allah SWT. Shalawat dan salam kami haturkan 
teruntuk baginda mulia tuan Muhammad bin Abdullah SAW—Nabi 
akhir zaman. Akhirnya terbit juga buku karya Gus Nur yang satu ini. 
DAKWAH DARI DALAM KUBUR adalah sebuah metode syiar Islam 
yang tidak umum dilakukan oleh kebanyakan kiyai. Cara yang satu ini 


langka, bahkan satu-satunya di dunia. 


Gus Nur—begitulah panggilan — akrab penulis—telah 
memperkenalkan metode ini semenjak awal tahun 2000. Namun 
masyarakat Indonesia baru mengenalnya akhir-akhir ini. Itu 
disebabkan frekwensi kehadiran Gus Nur di berbagai majlis taklim 
dan dakwah masjid mulai sering. Beliau lebih aktif berdakwah di 


seantero Indonesia setelah tahun 2007. 


Pro dan kontra tetap tidak lepas dari kegiatan dakwah ini. Gus Nur 
bahkan dikafirkan. Tapi beliau tetap melanjutkan metode dakwahnya 
ini. Pro dan kontra itu kan biasa dalam sebuah kegiatan, apalagi yang 
bersifat keagamaan. Hanya saja dalam hal yang bersifat keagamaan, 
kontra lebih dibumbui amunisi kafir sebagai senjata pemusnah 


massalnya. 


Senjata pemusnah massal biasa digunakan oleh Negara Israel 


menghabisi orang Palestina dan Lebanon Selatan ketika dialok 
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tidak lagi menjadi senjata ampuh untuk menipu dan mengakal-akali 
umat Islam dalam meja perundingan, tanpa peduli apa akibat yang 
ditimbulkannya. 

Begitu juga dalam hal keagamaan. Ketika kelompok yang tidak 
memiliki argumen kuat gagal usaha makarnya untuk melengserkan 
mereka yang berbeda metodenya, paste deh, Anda akan dikafirkan, 
silakan saja Anda teliti ucapan saya ini. Padahal mereka tidak 
pernah melihat berapa banyak orang yang kembali ke jalan Allah 
dengan cara dakwah Anda itu? Berapa banyak Bandar narkoba yang 
berhenti berjualan lantaran cara dakwah Anda sampai ke lubuk 
hatinya? Mereka tidak pernah melihat dari sisi itu, dan selalu saja sisi 


perbedaan menjadi kacamata mengukur dakwah seseorang. 


Intinya Gus Nur memilih cara berbeda, yang penting isi pesan 
Al-Our'an itu, isi pesan sabda Nabi Muhammad itu, isi pesan para 
guru-guru dan alim ulama itu sampai ke dalam lubuk hati seseorang. 
Itulah intinya, dan inilah bukunya—DAKWAH DARI DALAM KUBUR. 
Semoga menambah keimanan dan kebaikan Amin ya Robbal Alamin. 


Wassalam. 


JAKARTA 2 Mei 2014 


Mehdy Zidane 


(Pimred Phoenix Publishing Project) 
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Saya belum pernah mati, baik mati suri atau mati sungguhan. 


Jangankan mati, pingsan saja saya belum pernah alami. Tetapi sejak 
menjalani dakwah dari dalam kubur sekitar 15 tahun lalu hingga kini, 
saya sudah ratusan kali dimasukkan ke dalam kubur sebagaimana 
orang yang mati sungguhan. Tak hanya dikubur tetapi sekaligus 
dikafani, dimasukkan keranda lalu diusung menuju liang kubur. 
Setelah itu saya diazani dan diuruk tanah. Saya terpendam total 
tanpa saluran udara setitik pun, tanpa rekayasa, tanpa trik ataupun 
tipuan kamera. Saya belum pernah masuk alam barzakh, tetapi lebih 
500 kali saya merasakan gelapnya kubur. Sangat gelap, sangat sesak, 
dan yang pasti sangat panas. Tubuh terasa mati rasa dan keram, 
darah terasa berhenti mengalir. 

Subhanallah, dari tempat saya dikubur setiap kali saya dakwah 
dari dalam kubur, rasanya saya hanya berjarak atau hanya dibatasi 
oleh selembar tirai tipis saja dengan alam barzakh yang sebenarnya, 
banyak sekali pengalaman-pengalaman yang tidak mungkin bisa 
saya lupakan seumur hidup saya. Dibalik ketakutan nan mencekam 
yang selama ini terbayang dalam pikiran Anda, ternyata sebenarnya 
seratus kali lebih banyak keindahannya dan kesyahduannya, asalkan 
Anda mau investasi amal saleh atau kebaikan-kebaikan walaupun 


hanya sekecil dzarrah. Amalan apakah yang bisa membahagiakan 
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kelak ketika Anda pulang menuju alam barzakh? Insya Allah saya 
akan berbagi pengalaman untuk Anda, pengalaman yang langsung 
saya dapatkan dari gelap dan panasnya kuburan, pengalaman yang 
saya dapatkan langsung dari detik demi detik prosesi pemakaman 
bak orang mati sungguhan. 

Tenang saja saudaraku, apa saja yang detik ini terlintas di pikiran 
Anda tentang buku ini, apa sih dakwah kubur? Dakwah kok pakai 
dikubur segala, apa ada tuntunannya di dalam Al-Our'an dan hadits? 
Ini sihirkah? Pakai ilmu jinkah? Sesat atau bid'ahkah? Sulap atau 
penipuan model barukah? Atau jangan-jangan cuma cari sensasi saja, 
terus cara bernafasnya dari mana? Apa pernah ketemu malaikat? 
Dan sejuta unek-unek dalam hati Anda, semuanya akan terkupas 


tuntas di buku ini. 


Sekaligus dapatkan sebuah informasi bahwa ternyata kematian 
itu sangat indah mengasyikkan, selama ini yang terprogram ke 
dalam alam bawah sadar kita bahwa kematian itu menakutkan 
dan mengerikan, dan semua manusia seakan lari menghindar dari 
kematian, setiap dengar kata-kata kematian langsung merinding tidak 
enak hati dan tidak selera makan. Nah saudaraku, ternyata kalau Anda 
mau, Anda bisa mendesain cara mati Anda dengan desain yang indah 
mengasyikkan, bahkan ketika mayat Anda belum dimandikan, ruh Anda 
sudah berteriak-teriak untuk minta segera diantar ke kuburan, Anda 
benar-benar sudah tidak sabar lagi ingin sampai di alam kubur karena 
alam kubur Anda sudah menunggu Anda penuh dengan kemegahan 
dan keagungan. Dan itu semua bisa Anda desain atau Anda dapatkan 
dengan beberapa amalan yang sangat ringan dan mudah. Amalan 
apa saja itu? Dapatkan semuanya di buku ini, makanya dibaca sampai 


tuntas ya... Insya Allah semoga bermanfaat...amin. 
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BAGAIMANAKAH 


Desain Kematian Anpa Kerar? 


Pernahkan Anda sekali saja bertanya dalam hati, kira-kira besok 
bagaimana kondisi Anda saat sakaratul maut? Bukankah kita sama 
sama tahu bahwa mati itu ada dua cara kalau tidak khusnul khotimah 
ya suul khotimah, kalau tidak dengan cara yang damai, teduh, 
tersungging senyum, dan benar benar kondisi mayat kita pucat tapi 
berwibawa, mata dengan mudahnya terpejam, keluarga besar kita 
dan handai taulan kita semua menangisi kepergian Anda bahkan 
seluruh negeri ikut berta'ziah mengantar kepulangan Anda menuju 
kuburan, ya, minimal satu kecamatan atau satu desa tempat Anda 


tinggal atau minimal lagi satu RT yang ikut mensalati mayat Anda. 


Pernahkah Anda melihat orang yang matinya sangat susah bahkan 
sakaratul mautnya begitu menyiksa? Ada orang yang mau mati saja 
susahnya minta ampun, sakaratul mautnya sampai berhari-hari, 
membentur-benturkan kepalanya ke tembok karena tidak tahan 
dengan rasa pusing, ada juga yang sampai merobek-robek bajunya 
berusaha telanjang karena tidak tahan merasakan panas atau sumuk 
yang tiada tara, walaupun dikipasi atau dimasukkan ruangan ber- 
AC, tetap tidak berpengaruh karena memang yang merasakan panas 
bukan badannya tetapi ruh-nya. Ruhnya berontak-rontak menolak 


hendak dijemput oleh malaikat, ruhnya merasakan hawa panas yang 
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tiada tara karena merasakan kedatangan malaikat-malaikat pencabut 
nyawa, sehingga dia terus menjerit "panas... panas... panas... panas” 
sambil merobek-robek bajunya bahkan sampai auratnya terlihat 
banyak orang, akhirnya terpaksa keluarga besar mengurung calon 
mayyit yang sedang sakaratul maut ini di dalam kamar khusus. 
Setelah berhari-hari mengalami penderitaan pedihnya azab sakaratul 
maut, akhirnya tiba juga saat kematiannya. Dapat kita tebak seperti 
apa kondisi mayatnya, tubuhnya penuh luka, baik luka cakaran 
kukunya sendiri dan luka akibat benturannya sendiri. Matanya 
melotot seolah tidak ikhlas dan belum siap menghadapi kematian. 


Na'udzubillahimindzalik. 


Belum selesai sampai disitu, ternyata yang melayat sedikit sekali 
hanya satu dua kerabat dekat saja, tanpa disalati dan dikubur seada- 
adanya. Saya berdoa semoga pembaca buku ini beserta keluarganya, 
anak cucunya dan kedua orang tuanya, kelak diwafatkan dengan cara 
yang indah khusnul khotimah. Lantas bagaimana dan amalan apa 
saja yang bisa membuat kita mati dengan tenang dan tidak seperti 
yang digambarkan di atas. Secara garis besar itu TIDAK MUDAH TAPI 
JUGA TIDAK SULIT. Insya Allah dibagian lain buku ini saya akan berbagi 
pengalaman kepada Anda tentang amalan-amalan SEDERHANA 
tetapi Insya Allah kelak bisa memperlancar, mempermudah, 
memperindah kematian Anda kematian kita semua, mulai dari sakit, 


sampai sakaratul maut bahkan sampai menuju liang lahat. 


Oh iya, sebelum saya lanjutkan lebih jauh, saya ingin potong 
sebentar dan sedikit keluar dari alur materi ini. Begini, cerita-cerita 
atau kisah-kisah di atas, atau mungkin nanti di halaman lain buku 
ini, masih banyak cerita-cerita yang aneh, ganjil, tidak masuk akal, 
dahsyat, mengandung hal-hal gaib dan lain sebagainya, yang terjadi 
di suatu daerah, maka saya sengaja untuk tidak menampilkan alamat 


asli, narasumber asli, tokoh-tokoh pelaku asli seperti yang biasanya 
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ditulis di tabloid-tabloid hikmah, di Koran-koran, di buku-buku agama 
yang sudah banyak beredar, ini saya sengaja, bukan saya egois tapi 
saya agak tidak mengizinkan alam bawah sadar saya terdoktrin oleh 
kaum-kaum industrialis, kapitalis, jurnalis, idealis, intlektual dan lain- 
lainnya, yang semua harus serba statistik dan detail. Bukan berarti 
saya sedang melakukan kebohongan atau mengarang cerita omong- 
kosong, tetapi saya ingin mengajak kepada diri saya sendiri dan Anda 
untuk mulai belajar memberdayakan kacamata iman, telinga iman, 


logika iman, dan intlektual iman. 


Iman itu keyakinan, dan keyakinan itu akan tetap kuat berakar 
walaupun tidak melihat sendiri dan tidak ada bukti secara statis dan 
otentik. Kalau ada satu cerita tentang orang mati yang entah jadi hantu, 
entah kuburannya mengeluarkan ular dan keganjilan lainnya, dan 
ternyata orang yang mati itu adalah orang selama hidupnya tidak pernah 
salat, kelakuannya hanya penuh berisi dosa-dosa, maka tidak perlu titel 
tinggi atau intelektual hebat atau bukti konkrit untuk mengimani atau 
meyakininya...tapi jangan khawatir saudaraku, walaupun sebagian 
iktibar di atas atau nanti di halaman lain dari buku ini tidak saya sertakan 
bukti-bukti statis seperti di buku-buku yang sudah ada, tapi saya 
mendapatkan semuanya juga bukan dari karangan-karangan kosong 
atau menjiplak dari buku-buku atau sinetron-sinetron religi, tetapi saya 


dapatkan langsung dari "DALAM KUBUR”. 


Hampir mendekati seribu kali saya mengalami dan merasakan 
masuk dalam kubur walaupun belum menembus alam barzakh, tapi 
tetap saja itu dalam kubur yang gelap, pengap, panas, tidak ada 
lubang udara, dan lain lain. Insya Allah nanti akan saya kupas tuntas 
di bagian lain buku ini. Nah, sekarang mari kembali ke materi yang 
tadi, sampai dimana obrolan kita tadi? Oh iya tentang amalan dan 


cara untuk mati indah itu, yang tidak mudah tetapi juga tidak sulit. 
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Baiklah, intinya, mati itu ada dua macam atau Allah mendesain 
perihal mati tersebut ada dua dimensi, yang pertama yaitu 
”Roudhotul minriyatil jannah” Ini jenis desain kuburan yang pertama 
yaitu seperti "kebun surga” silahkan dibayangkan sendiri atau 
silahkan berimajinasi sendiri kira-kira seperti apa kebun surga itu. 
Di dalam Al-Our'an Allah sudah banyak secara implisit memberikan 
gambaran betapa indahnya kebun surga itu, ada sungai susu mengalir 
di sana, ada sungai yang airnya sangat jernih, sangat segar dan kalau 
kita minum terasa sangat dingin sejuk tapi tidak menyebabkan kita 
flu apalagi batuk, tanahnya empuk dan berbau kasturi serta sejuta 


keindahan lainnya. 


Nah, sekarang bagaimana kalau Anda saya ajak untuk istirahat 
sejenak baca bukunya, sekarang Anda berdiri dan silahkan berjalan 
menuju cermin di rumah Anda, lalu Anda bercermin yang lama sambil 
menatap dalam-dalam bayangan di cermin itu yaitu bayangan wajah 
Anda sendiri, lalu bertanyalah atau berkatalah dengan lirih kepada 
bayangan di cermin tersebut "wahai aku, kira-kira potongan kayak 
begini pantas gak ya mendapatkan kuburan yang desainnya seperti 


kebun surga” heheheh. 


Pembaca yang dimuliakan Allah, suasana kebun surga ini sebenarnya 
sudah bisa kita rasakan jauh sebelum kita masuk ke dalam kubur, 
bagi orang yang saleh suasana kebun surga ini bisa dirasakan ketika 
sakaratul maut pertama datang kepadanya. Makanya banyak sejarah 
atau iktibar yang menggambarkan, ada mayat ketika masih dimandikan 
goddimuniiii... goddimuniiii. Wahai anak cucuku, wahai keluargaku, 
wahai suamiku, wahai istriku, wahai tetangga- tetanggaku, cepatlah 
mandikan aku, cepatlah bungkus aku dan cepatlah segera salatkan aku, 
lalu cepatlah kau antar aku ke kuburanku, aku sudah tidak sabar lagi 


ingin sampai di kebun surgaku, aku sudah tidak sabar lagi ingin segera 
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goddimuniiii...” Nah, ayo, percaya tidak? Kalau Anda golongan kaum- 
kaum yang pintarnya berlebih tapi keblinger, hem... pasti Anda tidak 
percaya dengan ini, mana ada hal seperti itu, tidak masuk akal dan 
tidak bisa diterima nalar, mana ada mayat bisa menangis goddimuni 
goddimuni goddimuni. 

Begitulah kira-kira rintihan bahagia si mayat, tapi ya sayang 
seribu sayang, jeritan-jeritan mayat seperti ini tidak semua telinga 
bisa mendengar kecuali telinga-telinga para waliyullah, telinga- 
telinga orang yang saleh, orang yang punya magom ilafi. Makanya 
jangan heran, coba Anda perhatikan kyai-kyai salafi zaman dulu, 
kalau bertakziah atau mengantar mayat ke kuburan, pasti beliau- 
beliau menangis penuh makna, ekspresi wajah mereka penuh 
misteri dan penuh arti, seperti ikut merasakan kepedihan sang mayat 
yang tampak terbungkus kain kafan yang sedang menjalani prosesi 


pemakaman. 


Soal ini, saya bisa petikkan satu kisah nyata yang terjadi di daerah 
Jakarta, kalau Anda orang Jakarta insya Allah Anda pasti pernah 
dengar kisah nyata ini. Dahulu kala sekitar tanggal 24 Juni 1756 M atau 
tepatnya 17 Ramadan 1169 Hijriyah, ada seorang Habib waliyullah 
bernama Husein Bin Abubakar Alaydrus (Luar Batang). Beliau 
wafat pada tanggal itu dan hendak dikebumikan, karena waktu itu 
kuburan beliau penuh dengan genangan air, akhirnya sebagian yang 
melayat tetap menggendong keranda yang di dalamnya ada mayat 
Habib Husein, sementara sebagian pelayat lainnya turun ke dalam 
kuburan untuk menguras air yang menggenang di dalam kuburan 
itu, masyarakat bahu membahu bergantian turun ke dalam kuburan 
untuk menguras air, nah mungkin, menurut ruh sang Habib yang 
berada di dalam keranda itu, masyarakat terlalu lambat atau lama 


dalam menguras air yang menggenang itu, sementara Habib Husein 
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